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Highlight Indikasi Intervensi

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai
Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

A3
A4
AS

Kawasan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Unggulan Belitung (A3),
Kawasan Perkotaan
Tanjungpandan (A4), dan
KEK Tanjung Kelayang
(AS)) (Destinasi
Pariwisata Prioritas
Bangka-Belitung)

¢ Kab. Belitung

¢ Kab. Belitung Timur

Peningkatan 6A Pariwisata dan Urban Renewal di Tanjungpandan, KEK

Tanjung Kelayang, Gantung, dan Manggar

Pengembangan Kawasan Andalan Menuju Pengembangan Inovasi

Terpadu (KAMPIT) Kampit

Preservasi jalan ruas Lingkar Belitung, Tanjungpandan-Simpang

Renggiang-Manggar, Simpang Renggiang-Gantung, dan Gantung-

Manggar

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Tanjungpandan,

antara lain melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan

milenial di kawasan perkotaan Tanjungpandan (PHTC)

Pengembangan SPAM Perkotaan Tanjungpandan-Tanjungkelayang

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. H. Marsidi Judono
Tanjungpandan (PHTC)

Pengembangan pelabuhan perikanan PPN Tanjungpandan

C1

Kawasan Swasembada
Pangan Bangka Selatan

e Kab. Bangka Selatan

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Jeriji

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Pengembangan Kawasan Transmigrasi Batu Betumpang (Kab. Bangka
Selatan)

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/ pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
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pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

B1 Kawasan Komoditas
Unggulan Timah,
Bauksit, dan Lada
Bangka

Kab. Bangka

Kab. Bangka Barat
Kab. Bangka Tengah
Kab. Bangka Selatan

Peningkatan tata kelola industri dan ketersediaan bahan baku industri
timah dan bauksit

Peningkatan penerapan standardisasi di industri timah dan bauksit

Peningkatan adopsi teknologi tinggi untuk pengolahan timah dan
bauksit

Dekarbonasi industri dan ekonomi sirkular di industri timah dan
bauksit

Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
prioritas industri (lada)

Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (lada)
Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (lada)
Peningkatan mutu produk pertanian (lada)

El Kawasan Konservasi TN
Gunung Maras

Kab. Bangka
Kab. Bangka Barat

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan sumber daya hayat dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Penguatan pengelolaan hutan lestari

E2 Kawasan Konservasi
Geopark Belitung

]

Kab. Belitung
Kab. Belitung Timur

Pengelolaan geologi untuk mendukung keanekaragaman ekosistem
Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Kab. Belitung
Kab. Belitung Timur
Kab. Bangka Tengah

Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,

serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan

balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan

12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain

melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas
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Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain

melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan Kkesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan
o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan
o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan
o Penerapan jaringan cerdas (smart grid} untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Internet of Things (1oT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Kepulauan Bangka Belitung,
antara lain melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

o Penanggulangan judi dan penyelundupan
o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

o 0 0 ©°
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Pengembangan Ekonomi Biru sebagai Sumber Pertumbuhan Baru,
antara lain melalui:

e}
o
[e]

O 0 0 O

Penguatan Tata Kelola Ekonomi Biru
Peningkatan Pengelolaan Konservasi Perairan dan Ekosistem Pesisir

Peningkatan Produktivitas Perikanan yang Terintegrasi, Modern, dan
Berkelanjutan

Pengembangan Industri Berbasis Sumber Daya Laut dan Perairan
Penguatan Industri Transportasi Laut

Pengembangan Pariwisata Berbasis Bahari

Pengembangan Iptek, Inovasi, dan SDM Ekonomi Biru

Peningkatan produktivitas perikanan, antara lain melalui:

[e]

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan
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Pengembangan World Class Research University Berbasis Potensi
Wilayah pada Universitas Indonesia dan Universitas Islam Internasional
Indonesia

Pengembangan SPAM Depok
Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Depok
Pembangunan Jakarta Sewerage System {(JSS) Zona 6

Pengembangan Destinasi Regeneratif Greater Jakarta, yang berfokus
antara lain kepada peningkatan event MICE dan/atau forum
internasional yang diselenggarakan di Kawasan Aglomerasi Jakarta

Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung dalam
rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RS Tk. II Moh.
Ridwan Meuraksa (Kota Adm. Jakarta Timur) dan RSAL dr. Mintohardjo
(Kota Adm. Jakarta Pusat), Lembaga Biomedis Puskesad (Kota Adm.
Jakarta Timur), Lembaga Peralatan Kesehatan Puskesad (Kota Adm.
Jakarta Timur), RSGM Ladokgi R. E. Martadinata (Kota Adm. Jakarta
Pusat)

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai
Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

Al  Jakarta-Tangerang
Intermational Business
Corridor dan Jakarta
Global City Urban Tourism
{Central-South)

e Provinsi DKI Jakarta:
Kota Adm. Jakarta
Pusat, Kota Adm.
Jakarta Selatan

e Provinsi Banten:
Kota Tangerang
Selatan, Kab.
Tangerang

Pembangunan MRT Fase 2A Bundaran HI-Kota
Pembangunan MRT Lebakbulus-Serpong

Pembangunan LRT Jakarta Fase 1B Velodrome-Manggarai
Pengembangan Central Station Manggarai

Pembangunan LRT Jakarta Trase Kelapa Gading-Sunter Barat-
Rajawali~Jayakarta

Pembangunan Jalan Tol Dalam Kota Ruas Semanan-GrogolSunter-
Kelapagading

Pembangunan Jalur KA Jakarta Elevated Inner Ring Railroad Trase
Manggarai-Tanah  Abang-Duri-Kampung Bandan-Pasar Senen-
Manggarai

Pengembangan TOD Blok M, Dukuh Atas, dan Lebakbulus

Pembangunan Kawasan University Town di Grogol-Tomang-Tanjung
Duren

Pengembangan KEK Edukasi, Teknologi, dan Kesehatan Internasional
Banten (KEK BSD)

Pembangunan Jalan Tol Serpong-Balaraja
Pembangunan Jalan Tol Kamal-Teluk Naga-Rajeg-Balaraja

Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Tangerang dan Tangerang
Selatan

Pembangunan TPST Regional Tangerang Raya
Pembangunan Jakarta Sewerage System (JSS) Zona 5

Pengembangan dan integrasi infrastruktur, serta peningkatan layanan
RSAB Harapan Kita, RSJPD Harapan Kita, dan RS Kanker Dharmais

A2  Northermn Coast New
Economic Hub dan
Jakarta Global City Urban
Tourism (North)

e Provinsi DKI Jakarta:
Kota Adm. Jakarta
Utara

e Provinsi Banten:
Kab. Tangerang

Pembangunan Tanggu! Pantai dan Tanggul Laut Pesisir Utara Jakarta
(Penyelesaian NCICD Fase A Kewenangan Pemerintah Pusat, Daerah,
dan Swasta)

Rekayasa dan Reklamasi Pesisir Utara Jakarta: Reklamasi Pulau O, P, Q

Pengembangan New Priok Container Terminal Tahap 2 (NPCT2) dan
Tahap 3 (NPCT3)

Pengembangan Kawasan Ancol (Bagian Northern Coast New Economic
Corridon

Pengembangan Pelabuhan Perikanan Modern dan Industri Perikanan
Terintegrasi PPS Nizam Zachman dan PPN Muara Angke
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¢ Provinsi Jawa Barat:

Kab. Bekasi

Pembangunan Jalan Tol Harbour Toll Road I
Revitalisasi Kota Tua Jakarta dan Heritage Port Sunda Kelapa
Pembangunan Waduk Lepas Pantai Muara Cisadane

Rekayasa pengamanan kawasan pesisir yang mengalami abrasi,
Muaragembong

Penyediaan SPAM perpipaan pada kawasan permukiman di sepanjang
pesisir utara Kawasan Aglomerasi Jakarta

Pembangunan Jakarta Sewerage System (JSS) Zona 2, 5, dan 8
Pengembangan koridor industri Cilincing-Tarumajaya

El Kawasan Konservasi TN
Kepulauan Seribu

e Kab. Adm. Kep.
Seribu

Pengelolaan kawasan konservasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau-
pulau kecil

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Provinsi DKI Jakarta

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran

Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah

Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:

o Penurunan kematian ibu dan anak

o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain

melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan

perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan

lanjut usia, antara lain melalui:

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak
penyandang disabilitas dan lanjut usia

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara

lain melalui:

0O 0 0 O
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o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,

antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

o Penerapan jaringan cerdas (smart grnid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

Memperkuat reformasi hukum, terutama di DKI Jakarta, antara lain

melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

o Penanggulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

SK No 251086 A












PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-84 -

No Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan
Perencanaan dan persiapan pembangunan LRT Bandung
Pembangunan BRT Cekungan Bandung

Perencanaan dan persiapan pengembangan Jalan Tol Dalam Kota
Bandung

Pembangunan TPST Regional Bandung Raya

Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50
tahunan di WM Bandung, termasuk penerapan SIH3 dan FEWS

Pengembangan SPAL Regional Perkotaan WM Bandung

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di WM Bandung (PHTC)

Pembangunan SPAM Regional Bandung

Elektrifikasi jalur KA Komuter Bandung Raya Segmen Cicalengka-
Padalarang

Perencanaan dan persiapan pembangunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakarta-Surabaya

Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalur Ganda KA Lintas
Cicalengka-Tasikmalaya-Kroya

Pembangunan Jalan Tol Gedebage-Garut-Tasikmalaya

Pengembangan World Class Research University Berbasis Potensi
Wilayah pada Institut Teknologi Bandung

Perencanaan pembangunan pipa gas bumi Cikampek-Bandung

Pengembangan koridor industri Cekungan Bandung (sektor industri
prioritas: industri kimia, industri kosmetik dan farmasi, industri mesin
dan perlengkapan, industri semikonduktor, industri makanan dan
minuman, serta industri tekstil dan alas kaki)

Pengembangan Kawasan Perdesaan Berbasis Wisata Geowisata dan
Artefak Gua Pawon (Kec. Cipatat, Kab. Bandung Barat), serta revitalisasi
kawasan purbakala Situs Gua Pawon

Peningkatan 6A Pariwisata pada hotspot pariwisata, antara lain:
Tangkubanparahu dan Rancaupas-Pangalengan

Urban Renewal pada kota-kota wisata, antara lain: Lembang dan Ciwidey

Preservasi jalan ruas Bandung-Lembang-Tangkubanparahu, Soreang-
Ciwidey-Rancaupas-Rancabali, Ciwidey-Pangalengan

Pengembangan sekolah menengah unggulan terintegrasi di WM
Bandung (PHTC)

Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung dalam
rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RS Tk. II Dustira
(Kota Cimahi), Lembaga Farmasi Puskesad (Kota Bandung), Lembaga
Biologi Vaksin Puskesad (Kota Bandung)

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

A3 Kawasan Perkotaan
Cirebon dan Kawasan
Pengembangan Industri
Cirebon-Kertajati

¢ Kota Cirebon
¢ Kab. Cirebon

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Cirebon, antara lain
melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu
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e Kab. Majalengka

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Cirebon (PHTC)

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Gunung Jati Cirebon (PHTC)

Pembangunan TPST Regional Cirebon Raya
Pengembangan SPAM Regional Cirebon Raya

Pengembangan koridor industri Cirebon-Kertajati (sektor industri
prioritas: industri dirgantara dan industri mesin dan perlengkapan)

Hilirisasi tebu, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar tebu,
yaitu raw sugar, GKP, molase, bagasse, serta produk hilirisasi lanjutan
tebu bioetanol, sirup glukosa, dan bioplastik

Pembangunan pipa gas bumi Cirebon-Semarang
Pengembangan Kertajati Aerocity

Perencanaan dan persiapan pembangunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakarta-Surabaya

Pengembangan kota agropolitan Cirebon

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/ peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

A4 Kawasan Perkotaan
Tasikmalaya

¢ Kota Tasikmalaya

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Tasikmalaya, antara
lain melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o  Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Tasikmalaya (PHTC)

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. Soekardjo Tasikmalaya (PHTC)

Pembangunan Jalan Tol Gedebage-Garut-Tasikmalaya

Pembangunan jalur ganda KA Lintas Bandung-Cicalengka-Tasikmalaya—
Kroya

Pembangunan TPST Regional Tasikmalaya-Ciamis
Pengembangan Kota Agropolitan Tasikmalaya

C3 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Priangan Barat

e Kab. Bogor
e Kab. Sukabumi

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. 1. Cipamingkis dan D. I. Ciletuh

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)
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Kab. Cianjur

Pengembangan dan peningkatan produktivitas peternakan/pangan
hewani (termasuk pengembangan kawasan petemakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Cisadane, DAS Ciliwung, DAS Kali
Bekasi, DAS Angke-Pesanggrahan, DAS Cimandiri, DAS Cibuni

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai, situ,
dan danau, terutama pada DAS Cisadane, DAS Ciliwung, DAS Kali
Bekasi, DAS Angke-Pesanggrahan, DAS Cimandiri

Pembangunan Bendungan Cibeet

Pembangunan Bendungan Cijurey

Pembangunan infrastruktur PLTP Gunung Salak VII
Pembangunan infrastruktur PLTP Cisolok-Cisukarame

Pengembangan Kawasan Perdesaan Agrowisata Citaman Sakti (Kab.
Sukabumi)

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

Cl Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Citarum-Cimanuk-
Cisanggarung

L]

(]

Kab. Bekasi

Kab. Karawang
Kab. Purwakarta
Kab. Bandung Barat
Kab. Bandung

Kab. Subang

Kab. Indramayu

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Jatiluhur, D. I. Rentang, D. I. Cihea, D. I.
Cikeusik, D. I. Seuseupan, D. I. Cipanas II, D. I. Cipancuh, D. I.
Cileuleuy, D. I. Leuwinangka

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura
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Kab. Sumedang
Kab. Cirebon
Kab. Kuningan
Kab. Majalengka

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Citarum, DAS Cipunagara, DAS
Cimanuk, DAS Kali Cilet, DAS Kali Pangkalan, DAS Cisanggarung, DAS
Cipager, DAS Kali Kesunean

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai, situ,
dan danau, terutama pada DAS Citarum, DAS Cipunagara, DAS
Cimanuk, DAS Kali Cilet, DAS Kali Pangkalan, DAS Cisanggarung, DAS
Cipager, DAS Kali Kesunean, serta Waduk Jatiluhur, Waduk Cirata,
Waduk Saguling, Waduk Jatigede, Waduk Darma, Waduk Sadawarna,
Waduk Cipancuh, Situ Lembang, Situ Patenggang, Situ Cisanti, Situ
Cipanunjang-Cileunca

Pembangunan infrastruktur PLTA PS Upper Cisokan
Pembangunan PLTS Apung Jatiluhur

Pembangunan infrastruktur PLTP Patuha
Pembangunan infrastruktur PLTP Wayang-Windu
Pembangunan infrastruktur PLTP Tangkubanparahu
Pembangunan infrastruktur PLTP Tampomas
Pembangunan Kilang Minyak Bumi Balongan

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

C2 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Citanduy-Ciwulan-Cilaki

[

Kab. Garut

Kab. Tasikmalaya
Kab. Ciamis

Kab. Pangandaran

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Cikunten, D. I. Cikunten II, D. I. Manganti,
D. 1. Bantarheulang, D. I. Lakbok Utara

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan ketahanan banjir perkotaan Banjar
Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan
hewani (termasuk pengembangan kawasan petermakan)
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Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Ciwulan, DAS Citanduy, DAS
Cijulang, DAS Cikandang, DAS Cimedang, DAS Cilangla

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai, situ,
dan danau, terutama pada DAS Ciwulan, DAS Citanduy, DAS Cijulang,
Situ Bagendit, Situ Gede

Pembangunan infrastruktur PLTA PS Matenggeng

Pengembangan Kawasan Perdesaan Industri Bambu Kreatif Selaawi
(Kab. Garuy)

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

D1  Kawasan Afirmasi Jawa
Barat Bagian Selatan
(Pemerataan
Pembangunan)

e Kab. Garut
¢ Kab. Tasikmalaya
e Kab. Cianjur

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

Peningkatan ketahanan bencana

Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama)
dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Pameungpeuk (PHTC)

Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: pertanian
hortikultura dan peternakan

Peningkatan 6A pariwisata di Santolo, Leuweung Sancang, dan
Bojonglarang Jayanti

Peningkatan/pembangunan jalan ruas Garut-Cikajang-Pameungpeuk,
Cidaun-Ciwidey-Soreang, Sindangbarang-Sukanegara-Cianjur,
Tasikmalaya-Cikatomas-Cikalong, dan Jalan Lintas Selatan Jawa Barat
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Penguatan Balai Uji Teknologi dan Pengamatan Antariksa dan Atmosfer
di Pameungpeuk, serta penguatan kawasan Pameungpeuk sebagai
kawasan pertahanan dan keamanan matra udara

Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses intermet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital

Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, terutama di RSUD Pameungpeuk (PHTC)

Bl

Kawasan Komoditas
Unggulan Tebu Cirebon-
Majalengka

e Kab. Cirebon
¢ Kab. Majalengka

Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (tebu)

Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
prioritas industri (tebu)

Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (tebu)
Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (tebu)

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tebu

B2

Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Biru
Indramayu-Cirebon

¢ Kab. Cirebon
¢ Kab. Indramayu

Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Eretan dan PPN Kejawanan

Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di
Indramayu-Cirebon

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya air payau dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

Pengembangan kawasan sentra produksi dan/atau industri garam di
Indramayu-Cirebon

El
E2

E4

Kawasan Konservasi TN
Halimun-Salak (E1), TN
Gede-Pangrango (E2), TN
Ciremai (E3), dan
Geopark Ciletuh (E4)

e TN Halimun-Salak:
Kab. Bogor, Kab.
Sukabumi

e TN Gede-Pangrango:
Kab. Bogor, Kab.
Cianjur, Kab.
Sukabumi

¢ TN Ciremai: Kab.
Kuningan, Kab.
Majalengka

e  Geopark Ciletuh:
Kab. Sukabumi

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengelolaan geologi untuk mendukung keanekaragaman ekosistem
Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Penguatan pengelolaan hutan lestari

Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan

Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan
bencana

Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana
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Kawasan Rawan Bencana
Gempa Bumi Sesar Darat
di Jawa Barat

Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik di
Kota Sukabumi, Kota Cimahi, dan Kota Bandung

L )

Kab. Bogor

Kab. Bandung Barat
Kab. Garut

Kab. Bandung

Kab. Cianjur

Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

Provinsi Jawa Barat

Indikasi Intervensi Umum:

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

0O 0 o0 o

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan
lanjut usia, antara lain melalui:

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak
penyandang disabilitas dan lanjut usia

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan
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o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Intemnet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Jawa Barat, antara lain
melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

Penanggulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

Pendalaman sektor keuangan, antara lain melalui:
o Penguatan peran perbankan

o Penguatan peran sektor keuangan nonbank

o Peningkatan inklusi dan literasi keuangan

SK No 251097 A









PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA
-94 -
No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi
o Kasongan-Selarong
o Imogiri
Cl1  Kawasan Swasembada ¢ Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
Pangan dan Air Progo- pusat, antara lain pada D. I. Karangtalun, D. I. Kalibawang, dan D. I.
Opak Progo Manggis-Kalibening
e Kab. Sleman ¢ Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
¢ Kab. Kulonprogo daerah
 Kab. Gunungkidul ¢ Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)
e Kab. Bantul e Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk

pengembangan kawasan peternakan)
¢ Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

e Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

e Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Serang, DAS Progo Tengah-Hilir,
DAS Opak, dan DAS Bribin

¢ Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada DAS Serang, DAS Progo, DAS Opak, dan DAS
Bribin

¢ Pembangunan Bendungan Gari

¢ Pembangunan Bendungan Karangtalun

¢ Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

¢ Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

¢ Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

¢ Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

D1  Kawasan Afirmasi ¢ Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
Pegunungan Sewu sanitasi, listrik, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
(Pemerataan air, energi, dan pangan
Pembangunan)

¢ Peningkatan ketahanan bencana

¢ Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Wonosari (PHTC)

¢ Pengembangan SPAM Kawasan Perkotaan Wonosari

¢ Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: pertanian
hortikultura dan peternakan

e Kab. Gunungkidul
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Peningkatan 6A pariwisata di Geopark Gunung Sewu, termasuk pantai-
pantai dan sistem geomorfologi karst Gunungkidul

Pembangunan Jalan Lintas Selatan Bantul-Gunungkidul-Wonogiri

Peningkatan/preservasi jalan ruas Yogyakarta-Wonosari-Semanu-
Pracimantoro

El Kawasan Konservasi TN
Gunung Merbabu-Merapi

¢ Kab. Sleman

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan dan satwa

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Penguatan pengelolaan hutan lestari

Perlindungan dan pengamanan hutan

Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan
bencana

Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana

Kawasan Rawan Bencana
Gempa Bumi Sesar Darat
di D. 1. Yogyakarta

Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik di
Kota Yogyakarta dan Kab. Bantul

¢ Kab. Bantul
e Kab. Gunungkidul

Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

Provinsi DI Yogyakarta

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

O O O o
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o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan
o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan

lanjut usia, antara lain melalui:

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak
penyandang disabilitas dan lanjut usia

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan
o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan
o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di DI Yogyakarta, antara lain
melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

o Penanggulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

Pendalaman sektor keuangan, antara lain melalui:

o Penguatan peran perbankan

o Penguatan peran sektor keuangan nonbank

o Peningkatan inklusi dan literasi keuangan

Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di DI Yogyakarta, antara lain
melalui:

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan
pemajuan kebudayaan

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
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Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo
Purwokerto (PHTC)

Pengembangan kota agropolitan Purwokerto

A3 Kawasan Perkotaan
Cilacap dan Kawasan
Pengembangan Industri
Cilacap

e Kab. Cilacap

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Cilacap, antara lain
melalui:

o  Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Cilacap (PHTC)

Pengembangan SPAM Perkotaan Cilacap

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Cilacap (PHTC)

Preservasi jalan ruas Cilacap-Kebumen-Purworejo (Lintas Selatan Jawa
Tengah)

Pengembangan kota agropolitan Cilacap
Pengembangan Pelabuhan Cilacap
Pembangunan Kilang Minyak Bumi Cilacap

Pengembangan koridor industri Cilacap (sektor industri prioritas:
industri kimia, industri kosmetik dan farmasi, industri semen dan bahan
konstruksi, industri makanan dan minuman)

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan /peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

A8 Kawasan Perkotaan
Rembang

e Kab. Rembang

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Rembang, antara lain
melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o  Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o  Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Rembang (PHTC)

Pengembangan SPAM Perkotaan Rembang

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. R. Soetrasno Rembang (PHTC)

Preservasi jalan ruas Rembang-Blora
Pembangunan Jalan Tol Demak-Kudus-Pati-Rembang-Tuban
Pengembangan kota agropolitan Rembang
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A2 Kawasan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Borobudur-Dataran
Tinggi Dieng (bagian dari
Destinasi Pariwisata
Prioritas Borobudur-
Yogyakarta-Prambanan)

.

Kota Magelang
Kab. Magelang
Kab. Wonosobo
Kab. Temanggung
Kab. Banjarnegara

Peningkatan 6A Pariwisata Candi Borobudur sebagai The World’s Largest
Buddhist Pilgrimage Destination

Peningkatan 6A Pariwisata, antara lain pada Dataran Tinggi Dieng dan
Kompleks Percandian Dieng dan Museum Kaliasa

Urban Renewal Kota Wisata Magelang, Wonosobo, dan Temanggung
Pengembangan Kawasan Perdesaan Margomarem (Kab. Wonosobo)
Pembangunan Jalan Tol Bawen-Magelang-Yogyakarta

Preservasi jalan ruas Borobudur-Wonosobo-Banjarnegara-Purbalingga-
Purwokerto

Preservasi jalan ruas Wonosobo-Parakan-Temanggung-Secang
Preservasi jalan ruas Parakan-Ngadirejo-Weleri

Preservasi jalan ruas Wonosobo-Tambi-Percandian Dieng
Preservasi jalan ruas Ngadirejo-Sikatok-Tambi

Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah
sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RST Tk.
II dr. Soedjono (Kota Magelang)

C3 Kawasan Swasembada

Pangan, Air, dan Energi
Jragung-Tuntang-Serang-

Lusi
*
L]

-Juwana

Kab. Semarang
Kab. Demak
Kab. Jepara
Kab. Kudus
Kab. Pati

Kab. Grobogan
Kab. Blora
Kab. Rembang

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Glapan, D. I. Sedadi, D. I. Klambu, D. I.
Jragung, D. I. Dumpil, D. I. Sidorejo, D. I. Gemblong, dan D. I.
Gunungrowo

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Jragung, DAS Tuntang, DAS Serang,
DAS Juana, DAS Capluk, DAS Lasem

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada DAS Jragung, DAS Tuntang, DAS Serang, DAS
Juana, DAS Capluk, DAS Lasem, Danau Rawapening, Waduk
Kedungombo

Pembangunan infrastruktur PLTP Ungaran
Pembangunan Bendungan Dolog
Pembangunan Bendungan Karangnongko
Pembangunan Bendungan Cabean

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur _konektivitas _transportasi _dan digital bagi petani;

SK No 251109 A



o

é&@(”a

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 103 -

No

Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

C2 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Dieng-Serayu-Bogowonto

°

Kab. Wonosobo
Kab. Banjarnegara
Kab. Purbalingga
Kab. Banyumas
Kab. Cilacap

Kab. Kebumen
Kab. Purworejo

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Banjarcahyana, D. I. Singomerto, D. I.
Serayu, D. I. Wadaslintang, D.I. Sempor, dan D. I. Tajum

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan
hewani (termasuk pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area WS Serayu-Bogowonto

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau

Pembangunan infrastruktur PLTP Candradimuka
Pembangunan infrastruktur PLTP Dieng
Pembangunan infrastruktur PLTP Baturraden
Pembangunan Bendungan Bener

Pengembangan pabrik ekstraksi litium dari fluida panas bumi di Dataran
Tinggi Dieng

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur  konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
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sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

Cl1 Kawasan Swasembada
Pangan dan Air Pemali-
Comal

Kab. Brebes
Kab. Tegal

Kab. Pemalang
Kab. Pekalongan
Kab. Batang

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Waduk Malahayu, D. I. Kumisik, D. I. Pemali
Bawah, D. I. Cacaban, D. 1. Cipero, D. I. Gung, D. I. Sungapan, D. I.
Comal, D. I. Kupang Krompeng, D. I. Sragi, dan D. I. Kaliwadas

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Serayu, DAS Luk Ulo, DAS
Wawar/Medono, DAS Bogowonto

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada DAS Serayu, DAS Luk Ulo, DAS Wawar/Medono,
DAS Bogowonto, Waduk Wadaslintang, Waduk Sempor, Waduk Mrica

Pembangunan Bendungan Kedunglanggar

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

C4 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Bengawan Solo Jawa
Tengah

Kab. Wonogiri
Kab. Sukoharjo

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)
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¢ Kab. Klaten

¢ Kab. Boyolali

e Kab. Sragen

¢ Kab. Karanganyar
¢ Kab. Blora

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada Sub-DAS Bengawan Solo Hulu

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada Sub-DAS Bengawan Solo Hulu, Waduk
Gajahmungkur, Waduk Cengklik

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/ pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

Bl Kawasan Komoditas
Unggulan Tebu
Pegunungan Kendeng

e Kab. Rembang
¢ Kab. Pati

* Kab. Blora

e Kab. Sragen

Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (tebu)

Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
prioritas industri (tebu)

Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (tebu)
Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (tebu)

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tebu

B2 Kawasan Komoditas
B3 Unggulan Ekonomi Biru
Pati-Rembang (B2)

e Kab. Pati
e Kab. Rembang

Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Biru
Cilacap (B3)

e Kab. Cilacap

Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Bajomulyo dan PPN Tasik
Agung
Pengembangan pelabuhan perikanan PPS Cilacap

Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di
Pati-Rembang

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
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Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

Pengembangan kawasan sentra produksi dan/atau industri garam di
Pati, Rembang, dan Cilacap

D1

Kawasan Afirmasi Brebes
(Percepatan Pengentasan
Kemiskinan)

e Kab. Brebes

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

Peningkatan ketahanan bencana
Preservasi jalan daerah di Kab. Brebes

Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: pertanian dan
peternakan

Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital

Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan

El

Kawasan Konservasi TN
Merbabu-Merapi

¢ Kab. Magelang
¢ Kab. Boyolali
e Kab. Semarang

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bemilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan

Perlindungan dan pengamanan hutan

Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan
bencana

Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana

E2

Kawasan Konservasi TN
Karimunjawa
e Kab. Jepara

Pengelolaan kawasan konservasi di perairan, wilayah pesisir, dan pulau-
pulau kecil

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Kawasan Konservasi
Geopark Kebumen

¢ Kab. Kebumen

Pengelolaan geologi untuk mendukung keanekaragaman ekosistem

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bermilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik
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e Kab. Wonosobo

¢ Kab. Pemalang

¢ Kab. Brebes

¢ Kab. Temanggung
e Kab. Magelang

e Kab. Banyumas

¢ Kab. Banjarnegara

Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

Provinsi Jawa Tengah

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:

O O o o

o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan
lanjut usia, antara lain melalui:

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak
penyandang disabilitas dan lanjut usia

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan

SK No 251114 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

- 108 -

No

Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

o Penerapan jaringan cerdas (smart gnid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Jawa Tengah, antara lain
melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

Penanggulangan judi dan penyelundupan

Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

Pendalaman sektor keuangan, antara lain melalui:
o Penguatan peran perbankan

o Penguatan peran sektor keuangan nonbank

o Peningkatan inklusi dan literasi keuangan

Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Jawa Tengah, antara lain
melalui:

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan
pemajuan kebudayaan

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
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Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50
tahunan di WM Surabaya, termasuk pengendalian banjir Kali Buntung
dan Kali Lamong

Pengembangan koridor industri Gresik-Surabaya-Sidoarjo-Mojokerto~
Pasuruan (sektor industri prioritas: industri kimia, industri kosmetik
dan farmasi, hilirisasi tembaga, industri logam, besi, dan baja, industri
mesin dan perlengkapan, dan industri makanan dan minuman)

Hilirisasi lanjutan sawit bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan

Hilirisasi tebu, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar tebu,
yaitu raw sugar, GKP, molase, bagasse, serta produk hilirisasi lanjutan
tebu bioetanol, sirup glukosa, dan bioplastik

Pengembangan KEK Gresik dan pengembangan KI i-Sentra@Lamongan
Pembangunan Pabrik Amonia Urea III Petrokimia Gresik (PKG)
Pembangunan Pabrik Soda Ash Petrokimia Gresik (PKG)

Perencanaan dan penyiapan pembangunan jalur KA Duduksampeyan-
Pelabuhan JIIPE Manyar, serta pengembangan dry port kereta api

Urban Renewal Kota Tua Surabaya
Pengembangan TPST Regional Pasuruan-Probolinggo
Revitalisasi Kawasan Purbakala Situs Keraton Majapahit Trowulan

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

Perencanaan dan persiapan pembangunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakarta-Surabaya

A2

Kawasan Perkotaan
Malang-Batu, Kawasan
Pengembangan Industri
Malang-Singasari-
Lawang, dan Kawasan
Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Unggulan Bromo-
Tengger-Semeru dan
Lingkar Kawi (Destinasi
Pariwisata Prioritas
Bromo-Tengger-Semeru)
e Kota Malang

e Kota Batu

e Kab. Malang

¢ Kab. Pasuruan

e Kab. Probolinggo

¢ Kab. Lumajang

e Kab. Blitar

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Malang-Batu, antara
lain melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o  Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Malang-Batu (PHTC)

Urban Renewal Kota Wisata Batu
Pembangunan TPST Regional Malang
Pengembangan SPAM Regional Malang

Pengembangan koridor industri Malang-Singasari-Lawang (sektor
industri prioritas: industri mesin dan perlengkapan, industri makanan
dan minuman, dan industri tekstil dan alas kaki)

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

Pengembangan KEK Singasari

Pengembangan kota agropolitan Malang-Batu
Pengembangan SPAL Regional Kawasan Perkotaan Malang
Peningkatan 6A Pariwisata Malang-Bromo-Tengger-Semeru
Preservasi jalan ruas Malang-Batu dan Malang-Bromo

Pembangunan infrastruktur pengendalian sedimen dan lahar Gunung
Semeru

SK No 251121 A






=

B2

)4

£

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-113 -

No

Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

Perencanaan dan persiapan pembangunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakarta-Surabaya

Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah
sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RSAU dr.
Efram Harsana (Kab. Magetan)

A6  Kawasan Perkotaan
Jember

Kab. Jember

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Jember, antara lain
melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o  Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o  Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Jember (PHTC)

Pembangunan TPST Regional Jember
Pengembangan SPAM Regional Jember
Pengembangan kota agropolitan Jember

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Dr. Soebandi Jember (PHTC)

Preservasi jalan ruas Jember-Banyuwangi, Jember-Bondowoso-
Situbondo, dan Jember-Lumajang

Perencanaan dan persiapan reaktivasi jalur KA segmen Kalisat-
Situbondo

Cl Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Bengawan Solo Jawa

Timur

Kab. Pacitan
Kab. Ponorogo
Kab. Magetan
Kab. Madiun
Kab. Ngawi
Kab. Bojonegoro
Kab. Tuban
Kab. Lamongan
Kab. Gresik

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Colo, D. I. Asin Bawah, D. 1. Bengawan Jero,
D.I. Gondang, D.I. Prijetan, D. I. Sim, D.I. Waduk Pondok, D. I. Jejeruk,
D. I. Sungkur, D. 1. Beron, dan D. I. Pacal

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura
Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada Sub-DAS Kali Madiun, Sub-DAS
Bengawan Solo Hilir, DAS Grindulu, DAS Prumpung, DAS Kali Lamong,
dan DAS Kali Corong

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada Sub-DAS Kali Madiun, Sub-DAS Bengawan Solo
Hilir, DAS Grindulu, DAS Prumpung, DAS Kali Lamong, dan DAS Kali
Corong, Waduk Pacal, Waduk Pondok, Waduk Sangiran, Waduk Prijetan,
dan Telaga Sarangan

Pembangunan infrastruktur PLTP Tegala Ngebel
Pembangunan infrastruktur PLTA PS Grindulu
Pengembangan Kilang Minyak Bumi GRR Tuban
Pembangunan kilang olefin di Tuban

Pengembangan biofuel dari metanol dan etanol di Bojonegoro
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Pembangunan Jalan Tol Gresik-Lamongan-Tuban-Rembang

Preservasi jalan ruas Bojonegoro-Babad-Lamongan-Gresik dan Tuban-
Babad

Pengembangan Kawasan Prioritas Organik Bernutrisi Lereng Gunung
Lawu (Kab. Karanganyar)

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan Kkonsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

C2 Kawasan Swasembada

Pangan, Air, dan Energi

Brantas

*

L[]

Kab. Malang

Kab. Blitar

Kab. Kediri

Kab. Nganjuk
Kab. Jombang
Kab. Mojokerto
Kab. Sidoarjo
Kab. Tulungagung
Kab. Trenggalek

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. 1. Delta Brantas, D. I. Is Kedung Kandang, D.
I. Menturus, D. I. Mrican, D. I. Padi Pomahan, D. I. Is Molek, dan D. I.
Waduk Bening

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada Sub-DAS Brantas Hulu, Sub-DAS Lekso,
Sub-DAS Konto, Sub-DAS Brangkal

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada Sub-DAS Brantas Hulu, Sub-DAS Lekso, Sub-
DAS Konto, Sub-DAS Brangkal, Waduk Karangkates, Waduk Widas,
Waduk Selorejo

Peningkatan operasi dan pemeliharaan bendungan-bendungan pada
DAS Brantas

Pembangunan infrastruktur PLTP Arjuno Welirang

Pembangunan Bendungan Bagong

Pengembangan Kawasan Perdesaan Agrowisata Pertanian Terpadu
Kecamatan Gondang (Kab. Mojokerto)

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;

SK No 251124 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-115 -

No

Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

Penyelesaian pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur

C3 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi

Tapal Kuda

L]

L)

Kab. Pasuruan
Kab. Probolinggo
Kab. Lumajang
Kab. Jember
Kab. Situbondo
Kab. Bondowoso
Kab. Banyuwangi

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. 1. Bondoyudo, D. 1. Sampean Baru, D. I. Baru,
D. I. Setail, D. I. Porolinggo, D. I. Setail Teknik, D. I. Bedadung, D. I.
Pondok Waluh, D. 1. Talang, D. I. Jatiroto, D. I. Pekalen, D. I. Banyuputih,
dan D. I. Sampean

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura
Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Bondoyudo, DAS Bedadung, DAS
Sampean, DAS Tempuran-Kedungbajul

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada DAS Bondoyudo, DAS Bedadung, DAS Sampean,
DAS Tempuran-Kedungbajul

Pembangunan infrastruktur PLTP [jen
Pembangunan Jalan Tol Probolinggo-Banyuwangi

Pengembangan SPAM Regional Probolinggo-Lumajang dan peningkatan
kapasitas SPAM Umbulan

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur__konektivitas _transportasi _dan digital bagi petani;

SK No 251125 A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-116 -

No

Lokasi Prioritas

Highlight Indikasi Intervensi

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

Penyelesaian pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur

A5 Kawasan Afirmasi

D1 Madura (D1) dan
Kepulauan (Percepatan
Pengentasan Kemiskinan)
dan Kawasan Perkotaan
Sumenep (AS5)

Kab. Bangkalan
Kab. Sampang
Kab. Pamekasan
Kab. Sumenep

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan

sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan

listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan

air, energi, dan pangan i

Peningkatan ketahanan bencana

Preservasi Jalan Lintas Selatan Madura dan Jalan Lintas Utara Madura

Pengembangan jaringan/daerah irigasi baru di WS Madura

Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan dan

peternakan

Replacement fasilitas Pelabuhan Sapudi

Peningkatan fasilitas Pelabuhan Keramaian (Pulau Masalembu)

Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Sumenep, antara lain

melalui:

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan

Pengembangan SPAM Perkotaan Sumenep

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Sumenep (PHTC)

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota di RSUD dr. H. Moh. Anwar Sumenep (PHTC)

Pengembangan infrastruktur dan peningkatan layanan RSUD dr.
Mohammad Zyn Sampang

Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital
Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan

D2 Kawasan Afirmasi
Pegunungan Sewu Jawa
Timur (Pemerataan
Pembangunan)

]

Kab. Pacitan

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

Peningkatan ketahanan bencana
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e Kab. Trenggalek Penyelesaian pembangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Timur dan
preservasi Jalan Lintas Selatan Wonogiri-Pacitan-Trenggalek-
Tulungagung, serta jalan ruas Ponorogo-Pacitan dan Ponorogo-
Trenggalek
Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan,
pertanian, dan perkebunan
Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota di RSUD dr. Darsono Pacitan (PHTC)
Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital
Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan
Bl  Kawasan Komoditas Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (tebu)
;{Jnlggdu:(an Te:q Lingkar Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
Wizra.n:m- fjuna- prioritas industri (tebu)
+ Kab. Malang Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (tebu)
o Kab. Blitar Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (tebu)
. Kab‘ Kediri Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
- redinl berkelanjutan untuk pertanian tebu
e Kab. Jombang
e Kab. Mojokerto
e Kab. Sidoarjo
B2 Kawasan Komoditas Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (tebu)
gn(gigulan Tebu Tapal Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
uda . prioritas industri (tebu)
* Kab. Lumajang Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (tebu)
* Kab. J@Mr Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (tebu)
* Kab. Situbondo Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
¢ Kab. Bondowoso berkelanjutan untuk pertanian tebu
B3 Kawasan Komoditas Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (tebu)
Il;Jnggulan Tel}r(u a Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
egunungan rendeng- prioritas industri (tebu)
Lingkar Lawu .
« Kab. Ngawi Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (tebu)
. Kab' Magetan Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (tebu)
’ Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tebu
B4 Kawasan Komoditas Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Tamperan dan PPN Prigi

Unggulan Ekonomi Biru
Pacitan-Trenggalek-
Tulungagung

e Kab. Pacitan

¢ Kab. Trenggalek

e Kab. Tulungagung

Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di
Pacitan, Trenggalek, dan Tulungagung

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan
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B5 Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Biru
Lamongan-Tuban

e Kab. Lamongan
¢ Kab. Tuban

Pengembangan pelabuhan perikanan PPN Brondong dan PPP Bulu

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

Pengembangan kawasan sentra produksi dan/atau industri garam di
Lamongan dan Tuban

B6 Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Biru
Sumenep

e Kab. Sumenep

Pengembangan  pelabuhan perikanan  Pelabuhan  Perikanan
Pasongsongan

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

Pengembangan kawasan sentra produksi dan/atau industri garam di
Sumenep

B7 Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Biru
Banyuwangi

¢ Kab. Banyuwangi

Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Muncar

Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di
Banyuwangi

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya, terutama pada komoditas lobster air laut yang
memiliki nilai jual tinggi (high-value commodity)

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya air payau dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

El Kawasan Konservasi TN
Bromo-Tengger-Semeru
(E1)

e Kab. Pasuruan

e Kab. Probolinggo
¢ Kab. Malang

e Kab. Lumajang

288

Kawasan Konservasi TN
Meru Betiri (E2)

e Kab. Jember
¢ Kab. Banyuwangi

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri

Penguatan pengelolaan hutan lestari dan peningkatan fungsi sosial
kawasan hutan

Perlindungan dan pengamanan hutan
Penguatan pengelolaan hutan lestari
Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan
bencana

Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana
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Kawasan Konservasi TN
Alas Purwo (E3)

¢ Kab. Banyuwangi

Kawasan Konservasi
Baluran (E4)

¢ Kab. Situbondo

Kawasan Rawan Bencana e Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik di

Gempa Bumi Sesar Darat Kota Blitar
di Jawa Timur
¢ Kab. Bangkalan ¢ Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,

e Kab. Pamekasan Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

¢ Kab. Sampang
¢ Kab. Sumenep
e Kab. Bondowoso

Provinsi Jawa Timur ¢ Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

¢ Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara

lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

o O O O

L )
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Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

[e]
o

[¢)

Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

Penerapan jaringan cerdas {smart grid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

Penerapan Intemnet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

[e]
o
(o]

Perluasan infrastruktur digital
Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok

Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o
(o]
o
(o]

Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN
Digitalisasi layanan publik prioritas

Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Jawa Timur, antara lain
melalui:

(=]

o
o

Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

Penanggulangan judi dan penyelundupan
Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Jawa Timur, antara lain
melalui:

(o]
o

Pelindungan dan pelestarian warisan budaya

Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan
pemajuan kebudayaan

Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
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Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Tangerang dan Tangerang
Selatan

Pembangunan TPST Regional Tangerang Raya
Pengembangan Kawasan Perdesaan Prioritas Kab. Serang

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pembangunan/pengembangan / peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah

A3 Kawasan Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif
Unggulan Labuan-
Tanjung Lesung

Peningkatan 6A Pariwisata di KEK Tanjung Lesung dan urban renewal
Labuan

Preservasi jalan ruas Panimbang-Labuan, Panimbang-Tanjunglesung,
dan Panimbang-Sumur-Ujungkulon (via pesisir)

Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Labuan
Pembangunan Jalan Tol Serang-Rangkasbitung-Panimbang

Cl Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Banten

e Kab. Serang

¢ Kab. Tangerang
¢ Kab. Lebak

¢ Kab. Pandeglang

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Cisadane, D. 1. Ciujung, D. I. Cidurian

Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Ciujung, DAS Cibanten, DAS
Cidurian-Cimanceuri, DAS Cibungur-Ciliman, DAS Cibaliung, DAS
Cikadubuluh-Cipuntenageung-Cibama

Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada DAS Ciujung, DAS Cibanten, DAS Cidurian-
Cimanceuri, DAS Cibungur-Ciliman, DAS Cibaliung, DAS Cikadubuluh-
Cipuntenageung-Cibama

Pembangunan infrastruktur PLTP Rawadano
Pembangunan Bendungan Karian

Pembangunan Bendungan Cidanau
Pembangunan Interbasin Transfer System Banten
Pembangunan SPAM Regional Karian Barat
Pembangunan SPAM Regional Karian Timur
Pembangunan SPAM Regional Sindangheula

Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana

pascapanen
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Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

D1 Kawasan Afirmasi Banten
Selatan (Percepatan
Pengentasan Kemiskinan)

¢ Kab. Lebak
¢ Kab. Pandeglang

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

Peningkatan ketahanan bencana

Pengembangan PSDKU sesuai keunggulan wilayah (indikasi lokasi:
Malingping)

Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Malingping (PHTC)

Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan,
pertanian tanaman pangan, dan pertanian hortikultura

Peningkatan 6A pariwisata di Sawarna dan Kawasan Masyarakat Adat
Baduy (Baduy Luar)

Peningkatan/pembangunan jalan ruas Panimbang-Muarabinuangeun,
Muarabinuangeun-Malingping-Bayah-Sawarna-Palabuhanratu,
Cikulur-Ciboleger

Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, terutama di RSUD Malingping (PHTC)

Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital

Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan

El Kawasan Konservasi TN
E2 Ujung Kulon (E1)

e Kab. Pandeglang

Kawasan Konservasi TN
Halimun-Salak (E2)

e Kab. Lebak

Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bemilai
keanekaragaman hayati tinggi

Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
mendukung bioekonomi

Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Penguatan pengelolaan hutan lestari

Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan

Perlindungan dan pengamanan hutan

Kawasan Rawan Bencana
Tsunami di Banten

Penerapan Nature-Based Solution dan Gray Infrastructure untuk mitigasi
ancaman megathrust dan tsunami di Kawasan Perkotaan Cilegon dan
Pesisir Barat Banten (Megathrust Selat Sunda)
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¢ Kab. Pandeglang
e Kab. Tangerang
¢ Kab. Lebak

e Kab. Serang

e Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

Provinsi Banten

¢ Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

¢ Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal

Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas

e Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

O O O o

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

e Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan
e Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara

lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

e Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Internet of Things (1oT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik
e Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:
o Perluasan infrastruktur digital
o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok
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Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Banten, antara lain melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

Penanggulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Banten, antara lain melalui:
o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan
pemajuan kebudayaan

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
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Kab. Tabanan
Kab. Badung
Kab. Buleleng
Kab. Gianyar
Kab. Bangli

Kab. Klungkung
Kab. Karangasem

o TNBB-Menjangan-Pemuteran

o Amuk-Candidasa

o  Nusapenida

Pembangunan Jalan Tol Gilimanuk-Mengwi

Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalan Tol Singapadu-Ubud-
Gianyar-Bangli-Kintamani-Bandara Internasional Bali Baru/Bali
Utara-Singaraja

Pembangunan Bandar Udara Internasional Bali Baru/Bali Utara

Pengembangan kawasan pariwisata Ulapan, termasuk perencanaan dan
persiapan pembangunan Jalan Lingkar Ulapan

Pembangunan Pusat Kebudayaan Bali di Klungkung
Pengembangan Pelabuhan Gunaksa

Kawasan Perdesaan Shiny Tabanan

Pengurangan risiko bencana gunung api di Gunung Agung

A3  Rintisan Kawasan
Pengembangan Industri
Candikusuma-
Pengambengan

Kab. Jembrana

Pengembangan KI Candikusuma (sektor industri prioritas: industri
makanan dan minuman dan industri kendaraan bermotor listrik
berbasis baterai)

Pengembangan SPAM pada kawasan Negara-Pengambengan-
Candikusuma

Pengembangan SPAL dan TPST pendukung aktivitas industri

Penyiapan pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja
(PHTC)

Penguatan dan integrasi pendidikan/pelatihan dengan kebutuhan
industri pada SMKN 2 Negara dan BLK Jembrana

Cl1 Kawasan Swasembada
Pangan, Air, dan Energi
Bali-Nusapenida

L ]

L ]

Kab. Badung
Kab. Buleleng
Kab. Jembrana
Kab. Tabanan
Kab. Gianyar
Kab. Tabanan
Kab. Karangasem
Kab. Klungkung

Rehabilitasi dan Peningkatan D. I. Tukad Ayung. D. I. Tukad Penet, D. 1.
Tukad Unda, D. 1. Tukad Saba , D. I. Tukad Oos, D. I. Tukad Pekerisan,
D. I. Tukad Petanu, D. I. Tukad Yeh Hoo

Rehabilitasi dan peningkatan daerah irigasi kewenangan pemerintah
daerah

Pelestarian kearifan budaya Subak dalam mendukung terwujudnya
Swasembada Pangan

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi)

Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk
pengembangan kawasan peternakan)

Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura
Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan
hortikultura

Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
catchment area, terutama pada DAS Badung, DAS Ayung, DAS Yeh

Penet-Yeh Empas, DAS Oos-Petanu-Pakerisan, DAS Loloan, DAS Unda,
DAS Daya, DAS Saba

Peningkatan pemantauan kualitas air di sungai dan danau, terutama
pada DAS Badung, DAS Ayung, DAS Yeh Penet-Yeh Empas, DAS Oos-
Petanu-Pakerisan, DAS Loloan, DAS Unda, DAS Daya, DAS Saba, Danau
Buyan, Danau Beratan, Danau Tamblingan, Danau Batur

Pembangunan infrastruktur PLTP Bedugul
Pembangunan PLTS Bali Barat dan Bali Timur

Pembangunan PLTS Nusapenida dan BESS (Battery Energy Storage
System)

Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV
Java-Bali Interconnection
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Pengembangan sentra/kawasan produksi perikanan dan pengembangan
broodstock center udang di Kab. Karangasem

Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana
pascapanen

Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditas pangan utama

Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian

B1

Kawasan Komoditas

Unggulan Ekonomi Biru

Jembrana
¢ Kab. Jembrana

Pengembangan pelabuhan perikanan PPN Pengambengan

Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di
Jembrana

Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat

Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan
Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan
Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan

B2
B3

Kawasan Komoditas
Unggulan Kopi Bangli-
Buleleng (B2)

¢ Kab. Bangli
¢ Kab. Buleleng

Kawasan Komoditas
Unggulan Anggur
Buleleng (B3)

¢ Kab. Buleleng

Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (kopi,
anggur)

Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas
prioritas industri (kopi, anggur)

Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (kopi,
anggur)

Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (kopi,
anggur)

Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertanian kopi dan anggur

Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan
silvopastura

D1

Kawasan Afirmasi
Nusapenida (Daerah

Terdepan dan Percepatan

Pemerataan
Pembangunan)

e Kab. Klungkung

Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

Peningkatan ketahanan bencana

Pembangunan/preservasi jalan lingkar dan Trans Nusapenida
Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan

Pembangunan rumabh sakit berkualitas di Nusapenida (PHTC)
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Penguatan Pulau Nusapenida sebagai kawasan pertahanan dan
keamanan lintas matra dalam rangka peningkatan kekuatan TNI di
sekitar ALKI-2

Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital
¢ Pemanfaatan sumber daya biota laut dan ekosistem pesisir secara
berkelanjutan

¢ Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
percepatan pengentasan kemiskinan
e Kawasan Perdesaan Pariwisata Gema Santi Nusapenida

El  Kawasan Konservasi TN e Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai

g2  Bali Barat (E1) keanekaragaman hayati tinggi

E3 ¢ Kab. Jembrana ¢ Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan
o Kab. Buleleng mendukung bioekonomi

¢ Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses

Kawasan Konservasi TWA dan pembagian keuntungan sumber daya genetik

Gunung Batur-Bukit ¢ Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri
Payang (E2) ¢ Penguatan pengelolaan hutan lestari
¢ Kab. Bangli ¢ Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan

[ ]

Perlindungan dan pengamanan hutan
Kawasan Konservasi TWA

Danau Buyan-Danau

Tamblingan (E3)

e Kab. Tabanan
e Kab. Buleleng

Kawasan Rawan Bencana e Penerapan Nature-Based Solution dan Gray Infrastructure untuk mitigasi
Tsunami di Bali ancaman megathrust dan tsunami di Kawasan Perkotaan WM Denpasar

e Kab. Bangli e Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis,
e Kab. Karangasem Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC)

e Kab. Buleleng

Provinsi Bali

Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan
balita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang
berkualitas

Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah
Revitalisasi pendidikan nonformal
Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan
tenaga kependidikan berkualitas
¢ Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Penurunan stunting

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia
produktif, dan lansia serta KB dan kespro

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis

¢ Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:

O 0 0 ©o
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o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya
kesehatan jiwa

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM

Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui:

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan

Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara

lain melalui:

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta
pemrosesan residu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah,
antara lain melalui:

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Penerapan Intemnet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secara real-time

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik

Percepatan transformasi digital, antara lain melalui:

o Perluasan infrastruktur digital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok
Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain
melalui:

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital

Memperkuat reformasi hukum, terutama di Bali, antara lain melalui:

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana
Pencucian Uang (TPPU)

o Penanggulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap
narkoba (P4GN)

o Pencegahan dan pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang

o Penguatan pengawasan dan penindakan imigrasi

Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Bali, antara lain melalui:

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan
pemajuan kebudayaan

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
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Pemanfaatan secara berkelanjutan dan pengelolaan sampah laut di
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil, dengan output: prasarana
penanggulangan sampah di laut, pesisir dan pulau-pulau kecil; bantuan
pengembangan desa pesisir bersih; pemanfaatan keanekaragaman
hayati dan laut dan ekosistemnya dengan memperhatikan daya dukung;
fasilitas penanganan sampah di wilayah pesisir; kab/kota yang
difasilitasi dalamm membangun ekosistem ekonomi sirkular pengelolaan
sampah

A6  Kawasan Perkotaan
Sedang Kota Mataram

A6: Kota Mataram

Pembangunan Perkotaan Non-Wilayah Metropolitan Kota Mataram, melalui:

Pembangunan kawasan perkotaan sedang, dengan output: penyusunan
masterplan  pengembangan dan penataan kawasan yang
mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan secara terpadu untuk
kota sedang, penguatan instrumen peringatan dini bencana, rumah
susun hunian MBR/pekerja, pemugaran dan peremajaan permukiman
kumuh, bantuan PSU bidang perumahan, pembangunan dan
peningkatan spam, SPALD-T skala
regional/kota/permukiman/kawasan, pembinaan dan pengawasan
pengembangan sanitasi, sistem pengelolaan persampahan skala
regional/kota/kawasan

Penyediaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang membutuhkan,

terutama masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) termasuk generasi
milenial dan generasi z

A7  Kawasan Industri
Sumbawa Barat

A7: Kab. Sumbawa
Barat

Pengembangan Aglomerasi Industri di Kawasan Industri Sumbawa Barat,
melalui:

[ ]

®

Perencanaan dan perizinan KI Sumbawa Barat

Penataan ruang dan pengembangan konektivitas simpul transportasi Kl
Sumbawa Barat

Pembangunan dan pengembangan infrastruktur jalan/jembatan, sarana
prasarana perumahan/kesehatan/air bersih/listrik/pengolahan
persampahan dan limbah

Peningkatan investasi kawasan dan pengembangan usaha serta rantai
pasok

Penyediaan pendidikan dan pelatihan SDM
Peningkatan investasi hilirisasi tembaga

Bl Kawasan Perkebunan

B2 dan

Hilirisasi Hasil

Perkebunan

B3
B4

B1: Kab. Lombok
Timur

B2: Kab. Dompu

B3: Kab. Lombok
Utara

B4: Kab. Sumbawa

Pengembangan Kawasan Perkebunan dan Hilirisasi Tembakau (Kab.
Lombok Timur), Tebu (Kab. Dompu), Kelapa (Kab. Lombok Utara}, Kopi (Kab.
Sumbawa), melalui:

Peningkatan produksi dan produktivitas hasil perkebunan, dengan
output: kawasan tebu, kawasan tembakau, kawasan kelapa, kawasan
kopi, sarana dan prasarana pascapanen, sarana dan prasarana
pengolahan, dan produksi benih tanaman perkebunan

Peningkatan daya saing produk perkebunan yang disertai peningkatan
industri pengolahan hasil perkebunan, dengan output: pengembangan
industri pengolahan perkebunan produk hilir, fasilitas pusat penyediaan
bahan baku industri tempurung dan sabut kelapa, neraca komoditas
perkebunan, pengembangan industri pengolahan perkebunan,
pendampingan pembiayaan usaha mikro, peningkatan peluang
investasi, dan optimalisasi pemanfaatan teknologi

Hilirisasi komoditas unggulan dan peningkatan ekspor, dengan output:
kawasan perkebunan, kawasan kopi dan kerja sama perdagangan dalam
forum organisasi kopi internasional, kawasan kakao, hilirisasi industri
pengolahan kakao dan coklat, kebun sumber benih, penanganan
organisme pengganggu tumbuhan, sarana dan prasarana pengolahan
dan pascapanen, sertifikasi produk
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¢ Implementasi pertanian rendah karbon, dengan output: desa pertanian
organik berbasis komoditas perkebunan
¢ Peningkatan kapasitas usaha dan akses sumber daya produktif, dengan
output: fasilitasi hilirisasi investasi, sertifikasi produk mutu pestisida
dan pupuk
B5 Pengembangan Kawasan  Pengembangan kawasan peternakan melalui:
B6 Peternakan e Pengembangan kawasan peternakan dan peningkatan kualitas pangan
B7 e BS: Kab. Lombok hewani, dengan output: benih ternak unggul, sarana perbibitan ternak,
Tengah prasarana perbibitan ternak, ternak ruminansia perah dan potong,
B8 ) pakan olahan dan bahan pakan, sarana pengolahan dan pemasaran
e B6: Kab. Lombok : -
B9 Timur hasil peternakan, prasarana pengolahan dan pemasaran hasil
peternakan, dan layanan kesehatan hewan
* B7: Kab. Sumbawa ¢ Peningkatan kualitas dan kuantitas hasil peternakan serta pengendalian
e BS8: Kab. Dompu dan penanggulangan penyakit ternak, dengan output: bantuan pakan,
e B9: Kab. Bima bibit dan benih ternak unggul, sertifikasi benih/bibit ternak, ternak
’ ’ ruminansia potong dan perah, alat dan mesin sub sektor peternakan,
pembinaan dan pengawasan mutu, sarana prasarana kesehatan hewan,
dan layanan optimalisasi reproduksi
B10 Kawasan Sentra Garam Pengembangan Kawasan sentra garam, melalui:
B1l1 Rakyat ¢ Pengembangan garam industri terintegrasi, dengan output: korporasi
Bi12 ¢ Bl0:Kab. Bima petambak garam, verifikasi penyaluran dan distribusi garam industri ke
e Bl1: Kab. Lombok industri, fasilitasi pendampingan pelaku usaha komoditas yang siap
B13 Timur edar, peningkatan kualitas garam yang memenuhi standar garam
u industri, bantuan sarana pengembangan usaha petambak garam
¢ BI12: Kab. Sumbawa (korporasi), dan pendampingan industri pengolahan garam dalam negeri
e BI13: Kab. Lombok dalam pemenuhan spesifikasi industri aneka pangan, farmasi, dan
Barat kosmetik
¢ Penguatan sarana dan prasarana industri garam, dengan output: lahan
garam yang difasilitasi dan sarana niaga garam rakyat yang diserahkan
ke masyarakat/Pemda
¢ Peningkatan produktivitas garam rakyat, dengan output: pengadaan
sarana dan prasarana produksi garam, pengembangan korporasi
petambak garam
B14 Kawasan Perikanan dan Pengembangan sentra budidaya dan hilirisasi rumput laut, melalui:
B15 Sentra Rumput Laut ¢ Jaminan ketersediaan bahan baku industri rumput laut, dengan output:
Ble °* B14:Kab. Sumbawa peningkatan kualitas bahan baku, kluster rumput laut berbasis
Bl17 * BIS5: Kab. Lombok kaw?)§;§: yang dibangun masyarakat, pengembangan teknologi dan
Timur pembibitan
B18 .

B16: Kab. Bima

B17: Kab. Lombok
Tengah

B18: Kab. Lombok
Barat

Hilirisasi, peningkatan rantai nilai, promosi dan penguatan sumber daya
manusia, dengan output: fasilitasi investasi hilirisasi industri,
penguatan kapasitas pembudidaya rumput laut, pengembangan pangan
dan biostimulan berbasis rumput laut, dukungan pembiayaan,
rekomendasi tata kelola bidang budi daya rumput laut, dan
kewirausahaan pemuda, memperkuat koperasi rumput laut,
pengembangan jaringan infrastruktur pengolahan di dekat sentra
produksi rumput laut.

Peningkatan kualitas dan ketersediaan bahan baku melalui peningkatan
produktivitas budidaya rumput laut, dengan output: bibit rumput laut
kultur jaringan yang disalurkan ke masyarakat, Sarana budi daya
rumput laut yang disalurkan ke masyarakat, Infrastruktur Kawasan
Budi Daya Rumput Laut - ‘Ocean for Prosperity — Infrastructure for Coral
Reef Areas’, dil

Pengembangan industri dan hilirisasi rumput laut, dengan output:
pengembangan hilirisasi industri pengolahan hasil laut dan perikanan

Fasilitasi pembiayaan dan investasi serta penelitian
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¢ Pengembangan budidaya rumput spesies baru dan inovasi teknologi
untuk diversifikasi produk rumput laut (karagenan, agar-agar,
biostimulan, nutraseutikal, pakan ternak)
B19 Sentra Produksi Berbasis = Pengembangan sentra akuakultur khususnya udang, melalui:
Komoditas Udang . . .
B20 ¢ Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
B21 * BI1% Kabupaten budidaya dan revitalisasi tambak rakyat di Kabupaten Sumbawa,
Sumbawa dengan output: benih udang, klaster kawasan revitalisasi tambak udang,
B22 | B20: Kabupaten sarana pengolahan hasil KP, sarana penyimpanan produk KP, dan
B23 Bima P sarana distribusi logistik produk KP
 B21: Kabupaten ¢ Pengembangan akuakultur komoditas udang, dengan output: breeding
Lom.bok Timur program induk unggul, penataan jaringan irigasi dan revitalisasi lahan
tambak udang dengan prioritas tambak tradisional plus, pengerukan
¢ B22: Kabupaten muara sungai yang mengalami sedimentasi, penyederhanaan perizinan
Sumbawa Barat lintas sektor, dan peningkatan mutu produk serta perluasan pasar
¢ B23: Kabupaten ekspor
Lombok Utara
B24 Pengembangan Kawasan Penyiapan kawasan prioritas pengembangan kelautan dan perikanan pada
B25 Sentra Berbasis sentra berbasis perikanan tangkap, melalui:
Perikanan Tangkap R
B26 e Pengembangan kelembagaan dan sarana prasarana produksi perikanan
e B24: Kab. Lombok tangkap serta kampung/sentra nelayan, dengan output: identifikasi
Timur potensi sosial budaya dan kelembagaan setiap lokasi untuk
. pengembangan sesuai karakter lokal; mendorong ownership nelayan
¢ B25:Kab. Sumbawa pada aset dan lembaga yang telah dibentuk; (fasilitasi penguatan
e B26: Kab. Dompu kelembagaan kelompok nelayan; penguatan pendanaan; dan integrasi
program K/L terkait (a.l: Kementerian PUPR, Kementerian Koperasi,
Kementerian UMKM, Kementerian ESDM) sebagai percontohan dan
potensi replikasi; kampung nelayan yang ditingkatkan fasilitasnya; alat
penangkapan ikan dan/atau alat bantu penangkapan ikan bantuan
yang tersalurkan
¢ Pembangunan industri pengolahan ikan, dengan output: Pembangunan
Unit Pengolahan Ikan (UPI), sarana pengolahan hasil KP, sarana
penyimpanan produk KP, sarana distribusi logistik produk KP
Cl  Pengembangan Pangan Penguatan kemandirian daerah melalui pengembangan pangan lokal
Lokal Sumbawa berbasis pertanian, perikanan, perkebunan dan peternakan,
Cc2 \alui:
c3 ¢ Cl: Kab. Sumbawa mefalu:
ca e C2: Kab. Lombok ¢ Penguatan pascapanen pangan lokal, dengan output: sarana pengolahan

Timur
C3: Kab. Dompu
C4: Kab. Bima

hasil tanaman pangan dan pascapanen tanaman pangan, sertifikat
produk tanaman pangan

Sertifikasi dan peredaran benih nabati, dengan output: sertifikat benih
padi dan jagung, area penyaluran benih padi dan jagung

Pengembangan pangan lokal dan nabati, dengan output:
optimasi/ pengembangan lahan pertanian produktif, pembangunan jalan
pertanian, pengembangan/rehabilitasi jaringan irigasi pertanian,
pengembangan kawasan padi dan jagung, peningkatan kemandirian
usaha kelompok tani hutan (KTH)

Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat, dengan output: benih udang,
klaster kawasan revitalisasi tambak udang, sarana pengolahan hasil KP,
sarana penyimpanan produk KP, sarana distribusi logistik produk KP

Pengembangan pangan hewani, dengan output: benih dan bibit ternak
unggul, ternak ruminansia potong, sarana dan prasarana perbibitan
ternak, sarana pasca panen/pengolahan/pemasaran hasil peternakan,
layanan kesehatan hewan

Penguatan pengolahan dan pemasaran produk ternak, dengan output:
sarana pengolahan dan pemasaran hasil peternakan, prasarana
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pengolahan dan pemasaran hasil peternakan, unit usaha yang dibina
sertifikasi NKV

Pembangunan industri pakan ternak (bahan baku jagung dan sorgum),
dengan output: jumlah produsen (individu) pakan/bahan pakan yang
mendapatkan fasilitasi dan pembinaan, penjaminan mutu dan
keamanan pakan, jumlah saran pakan/bahan pakan

Pengembangan koperasi sektor produksi, dengan output: Peningkatan
peran dan kapasitas kelembagaan koperasi, dan pengembangan usaha
koperasi

D1 Kawasan Perdesaan
Berbasis Pariwisata

Sembalun
e DI1: Kabupaten
Lombok Timur

Pengembangan Kawasan Perdesaan Prioritas berbasis Pariwisata Sembalun,
melalui:

[

Peningkatan produktivitas perdesaan, dengan output: fasilitasi
pengembangan kewirausahaan dan promosi produk
unggulan, pengembangan obyek wisata desa dan perdesaan, fasilitasi
penguatan tata kelola destinasi di desa wisata

Pengembangan fasilitas pendukung perdesaan, dengan output: sarana
prasarana perdagangan, pelayanan dasar, konektivitas transportasi desa
dan perdesaan yang dibangun/dikembangkan

Penyediaan layanan dasar skala desa dan perdesaan (kesehatan,
pendidikan, air minum, dan sanitasi)

Peningkatan aksesibilitas desa (jalan, internet, dan telekomunikasi)
Pengembangan dan diversifikasi ekonomi lokal

Pengembangan kawasan unggulan berbasis potensi lokal (pariwisata,
pertanian, dan lainnya)

Peningkatan kapasitas tata kelola desa untuk mewujudkan transparansi
dan digitalisasi desa

D2 Kawasan Transmigrasi
Selaparang

e D2: Kabupaten
Lombok Timur

Pengembangan Kawasan Transmigrasi Selaparang di Kab. Lombok Timur,
melalui:

Pembangunan infrastruktur permukiman dan aksesibilitas logistik,
dengan output: pembangunan dan pengembangan jalan non-status,
jembatan, sistem drainase, dan sarana permukiman

Pengembangan ekonomi kawasan transmigrasi, dengan output: bantuan
sarana produksi pertanian

Redistribusi aset (tanah) transmigrasi, dengan output: fasilitasi
pengurusan sertifikat hak milik atas tanah transmigrasi

Penataan persebaran penduduk dan penyediaan tenaga terampil,
dengan output: perpindahan dan penempatan transmigran

Perluasan Jaringan Telekomunikasi Dan Akses Internet Cepat
Pengembangan SDM TIK Dan Digitalisasi Masyarakat
Perluasan Layanan Penyiaran Digital

El Kawasan Konservasi

E2 e EIl: Kawasan
Konservasi Nasional
Gili Matra,
Kabupaten Lombok
Utara

o E2: Kawasan
Konservasi Daerah
Gili Balu, Kabupaten
Sumbawa Barat

Pengembangan Kawasan Konservasi di Perairan, Wilayah Pesisir, dan Pulau-
Pulau Kecil (KKPWP3K) di KKN Gili Matra, melalui:

Pengelolaan KKPWP3K, dengan output: peningkatan sarana pengelolaan
kawasan dan monitoring ekosistem, peningkatan kapasitas pemangku
kepentingan pengelolaan kawasan, pemanfaatan data dalam pengelolaan
kawasan, dan peningkatan efektivitas pengelolaan kawasan
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